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Abstract: The Relationship Between Fasting Blood Glucose Levels And Total
Cholesterol With The Incidence Of Peripheral Artery Disease In Patients
With Type 2 Diabetes Mellitus At Rsud Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar
Lampung. Peripheral Artery Disease (PAD) is one of the macrovascular complications
characterized by narrowing or occlusion of peripheral arteries due to atherosclerotic
processes. PAD can be caused by several factors, including high fasting blood glucose
levels and high total cholesterol. The aim of the study was to determine the
relationship between fasting blood glucose levels and total cholesterol with the
incidence of Peripheral Artery Disease in patients with Type 2 Diabetes Mellitus at
RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung in 2025. This study used an
observational analytic method with a cross-sectional approach. Data were collected
from the medical records of patients with Type 2 Diabetes Mellitus at RSUD Dr. A.
Dadi Tjokrodipo in 2025. The results of Spearman analysis showed a significant
relationship between fasting blood sugar levels and the incidence of PAD p=0,000;
r=0,48) and there was a significant relationship between total cholesterol levels and
the incidence of PAD (p=0,004; r=0,29) .

Keywords: Diabetes Mellitus Type 2, Fasting Blood Glucose, Total Cholesterol,

Peripheral Artery Disease.

Abstrak: Hubungan Kadar Gula Darah Puasa dan Kolesterol Total terhadap
Kejadian Peripheral Artery Disease pada Pasien Diabetes Melitus tipe 2 di
RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung. Peripheral Artery Disease (PAD)
merupakan salah satu komplikasi makrovaskular yang ditandai dengan adanya
penyempitan atau oklusi arteri perifer akibat proses aterosklerosis. PAD dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah nilai gula darah puasa dan
kolesterol total yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kadar gula darah puasa dan kolesterol total terhadap kejadian Peripheral Artery
Disease pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar
Lampung Tahun 2025. Penelitian ini merupakan penelitian Analitik Observasional
dengan pendekatan cross sectional. Dimana data dikumpulkan melalui rekam medis
pasien Diabetes Melitus tipe 2 di RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung tahun
2025. Hasil analisis Spearman menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara
kadar gula darah puasa dengan kejadian PAD (p=0,000; r=0,48) dan terdapat
hubungan signifikan antara kadar kolesterol total dengan kejadian PAD (p=0,004;
r=0,29).

Kata Kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2, Gula Darah Puasa, Kolesterol Total, Peripheral

Artery Disease.

PENDAHULUAN di dunia, termasuk di Indonesia

Diabetes Melitus (DM) merupakan (Kriswiastiny et al., 2021). DM ditandai
salah satu penyakit metabolik kronis dengan gangguan metabolisme glukosa
yang menjadi masalah kesehatan utama akibat penurunan produksi insulin,
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resistensi  insulin, atau keduanya,
sehingga menyebabkan peningkatan
kadar glukosa darah. International
Diabetes Federation (IDF)

memperkirakan bahwa pada tahun 2025
terdapat sekitar 589 juta orang dewasa
usia 20-70 tahun menderita Diabetes
dan jumlah tersebut diproyeksikan
meningkat menjadi 852,5 juta pada
tahun 2050 (IDF, 2025).

Diabetes Melitus yang tidak
terkontrol dapat menimbulkan berbagai
komplikasi, baik mikrovaskular maupun
makrovaskular. Salah satu komplikasi
makrovaskular yang sering terjadi
adalah Peripheral Artery Disease (PAD)
(Soyoye et al., 2021). Hiperglikemia
kronik pada DM tidak hanya
memengaruhi metabolisme glukosa,
tetapi juga menyebabkan kerusakan
endotel pembuluh  darah  melalui
mekanisme stres oksidatif, inflamasi
kronik, dan pembentukan advanced
glycation end  products (AGEs).
Kerusakan endotel tersebut memicu
proses aterosklerosis yang menjadi
dasar terjadinya berbagai penyakit
vaskular, termasuk PAD (Yang et al.,
2024).

Peripheral Artery Disease (PAD)
merupakan penyakit yang ditandai
dengan penyempitan atau oklusi arteri
perifer akibat proses aterosklerosis,
terutama pada arteri ekstremitas bawah
sehingga menggangu aliran darah ke
jaringan perifer. Menurut American Heart
Association (AHA) tahun 2023, PAD
terjadi pada lebih dari 12 juta penduduk
Amerika Serikat dan sekitar 200 juta
orang di seluruh dunia. PAD berat
dengan Critical Limb Ischemia (CLI) atau
Chronic Limb Threatening Ischemia
(CLTI) dapat menyebabkan amputasi
dan memengaruhi sekitar 1,3% orang
dewasa di Amerika Serikat (Allison et al.,
2023). Di Indonesia, provalensi PAD
pada pasien Diabetes Melitus tipe 2
mencapai 17,7% (Qalbi et al., 2024).

Kadar gula darah puasa (GDP) dan
kolesterol total merupakan faktor risiko
penting yang berperan dalam terjadinya
PAD pada pasien DM tipe 2. Gula darah
puasa merupakan biomarker klinis
penting dalam diagnosis dan
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pemantauan DM karena mencerminkan
kontrol glikemik pasien (Abuhay et al.,
2022). Peningkatan GDP berkaitan
dengan gangguan fungsi endotel dan
mempercepat proses aterosklerosis
(Yang et al., 2024). Selain itu, resistensi
insulin pada pasien DM tipe 2 juga
menyebabkan gangguan metabolisme
lipid yang meningkatkan kadar kolesterol

total, terutama Very Low Density
Lipoprotein (VLDL) dan LDL. Kadar
kolesterol yang tinggi dapat
menyebabkan pembentukan plak
aterosklerosis pada dinding arteri

sehingga menghambat aliran darah ke
tungkai bawah dan meningkatkan risiko
PAD (Saptaningtyas et al., 2022).

PAD pada pasien DM tipe 2 juga
berkaitan dengan meningkatnya risiko
ulkus kaki diabetik, penurunan kualitas
hidup, peningkatan angka rawat inap,
hingga risiko amputasi dan kematian.
Oleh karena itu, pengendalian kadar gula
darah dan kolesterol menjadi penting
dalam upaya pencegahan komplikasi
vaskular pada pasien DM tipe 2 (Soyoye
et al., 2021). Meskipun hubungan antara
DM dan PAD telah banyak dilaporkan,
penelitian yang secara khusus
menganalisis hubungan kadar gula darah
puasa dan kolesterol total terhadap
kejadian PAD masih terbatas, terutama
di Indonesia. Perbedaan karakteristik
populasi, faktor genetik, pola makan dan
gaya hidup memungkinkan adanya
variasi hasil penelitian sehingga
diperlukan data lokal untuk memberikan
gambaran yang lebih akurat. Selain itu,
berdasarkan penelusuran literatur,
penelitian yang mengkaji hubungan
simultan kadar gula darah puasa dan
kolesterol total terhadap kejadian PAD
pada pasien DM tipe 2 di Bandar
Lampung masih terbatas. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan kadar gula
darah puasa dan kolesterol total
terhadap kejadian Peripheral Artery
Disease pada pasien Diabetes Melitus
tipe 2 di RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo
Bandar Lampung tahun 2025.
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METODE

Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik
observasional dengan menggunakan

pendekatan desain penelitian cross-
sectional untuk memperoleh hubungan
kadar gula darah puasa dan kolesterol
total terhadap kejadian Peripheral Artery
Disease pada pasien Diabetes Melitus
tipe 2. Penelitian ini dilaksanakan di
RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar
Lampung pada bulan Maret tahun 2026.

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Data penelitian diperoleh dari
data sekunder berupa rekam medis
pasien Diabetes Melitus tipe 2 yang
menjalani pemeriksaan di poli rawat
jalan RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo. Data
yang dikumpulkan meliputi kejadian
PAD, kadar gula darah puasa dan kadar
kolesterol total. Jumlah sampel yang
memenuhi kriteria penelitian sebanyak
90 pasien.

Kriteria inklusi penelitian meliputi
Pasien DM tipe 2 berdasarkan kriteria ADA
2020 yang berobat rawat jalan pada
tahun 2025, serta Pasien yang memiliki
data rekam medik lengkap termasuk
kadar gula darah puasa dan kolesterol
total. Adapun kriteria eksklusi meliputi
Pasien DM vyang menderita penyakit
stroke, cedera tangan atau kaki, memiliki
riwayat amputasi, Osteomielitis, gagal

HASIL

jantung, atau Chronic Kidney Disease

(CKD), serta pasien yang menderita
autoimun.
Analisis univariat dalam penelitian

ini  digunakan untuk memaparkan
frekuensi dan persentase dari sebaran
data karakteristik sampel, serta proporsi
dari masing-masing variabel yang diteliti
dengan bantuan aplikasi pengolah data
statistik yaitu SPSS. Data tersebut
dipaparkan dalam bentuk tabel dan
narasi. Analisis Bivariat digunakan untuk
mengamati keterikatan antara variabel
independen dan dependen yang diawali
dengan uji normalitas terlebih dahulu.
Jika nilai p >0,05 pada uji normalitas
menunjukkan data terdistribusi normal,
maka uji korelasi Pearson akan
diterapkan. Namun, apabila asumsi
tersebut tidak terpenuhi, peneliti akan
beralih ke uji korelasi Spearman sebagai
metode alternatif non-parametrik.
Kesimpulan mengenai hubungan
antarvariabel diambil berdasarkan nilai
signifikansi; dimana p-value <0,05
mengindikasikan adanya hubungan yang
bermakna secara statistik (Ho ditolak),
sedangkan p-value >0,05 menunjukkan
tidak adanya keterkaitan yang signifikan
(Notoadmojo, 2018). Penelitian ini telah
lolos kaji etik oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Malahayati dengan nomor
4671/KEP-UNMAL/III/2025.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karakteristik Kriteria Jumlah Persentase (%)
30 - 45 tahun 10 7,4
Usia 46 - 65 tahun 61 71,6
> 65 tahun 19 21
920 100
. . Laki — laki 34 35,8
Jenis Kelamin Perempuan 56 64,2
920 100
. Ya 54 60
Menderita PAD Tidak 36 40
920 100
GDP <126
Kadar Gula Darah  mg/dl 30 33,3
Puasa GDP 2126
ma/d 60 66,7
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20 100
Kadar Kolesterol Normal 34 37,8
Total Tinggi 56 62,2
20 100
Tabel tersebut menunjukan kadar gula darah puasa didapatkan
karakteristik sampel dari pengumpulan terdapat 60 (66,7%) sampel memiliki
data rekam medis pasien vyang kadar GDP =126 mg/dl, sedangkan yang
melakukan pemeriksaan Diabetes  memiliki kadar GDP <126 mg/dl hanya

Melitus tipe 2 di poli rawat jalan RSUD
Dr. A. Dadi Tjokrodipo dengan jumlah
sampel berjumlah 90 sampel. Dimana di
dapatkan untuk distribusi frekuensi
sampel berdasarkan usia yang
terbanyak adalah usia 46-65 tahun yakni
sebanyak 61 (71,6%) sampel dan paling
sedikit adalah usia 30-45 tahun yakni 10
(7,4%) sampel. Didominasi oleh jenis
kelamin Perempuan yakni sebanyak 56
(64,2%) sampel, sedangkan laki-laki
hanya ditemukan sebanyak 34 (35,8%)
sampel. Dari 90 sampel yang menderita
PAD sebanyak 54 (60%), dan hanya 36
(40%) vyang tidak menderita PAD.
Distribusi frekuensi sampel berdasarkan

30 (33,3%) sampel. Terakhir, untuk
distribusi frekuensi sampel berdasarkan
kadar kolesterol total ditemukan
terdapat 56 (62,2%) sampel memiliki
kadar kolesterol total tinggi, dan hanya

34 (37,8%) vyang memiliki kadar
kolesterol total normal.
Penelitian ini menerapkan uji

korelasi Spearman sebagai alternatif dari
uji korelasi Pearson. Keputusan tersebut
didasarkan pada temuan bahwa saat
dilakukan uji normalitas data didapatkan
data tidak terdistribusi normal menurut
hasil uji Kolmogorov smirnoff vyaitu
p<0,05. Hasil uji statistik korelasi
Spearman tersaji pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Hasil Uji Bivariat Hubungan Kadar GDP dengan Kejadian PAD

signifikan antara kadar gula darah puasa
(GDP) dengan kejadian Peripheral Artery
Disease (PAD) pada pasien Diabetes
Melitus tipe 2 di poli rawat jalan RSUD
Dr. A. Dadi Tjokrodipo. Hasil uji
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0, -
Gula Darah Peripheral Artery Disease gggz 9gI/o vzsue r
Puasa Ya Tidak Jumlah
n % n % n % 3.303
N(.)rmarl 8 26,7 22 73,3 30 100 9.036 24.718 0,000 0,48
Tinggi 46 76,7 14 23,3 60 100
*Hasil uji bermakna apabila p<0,05
Tabel 3. Hasil Uji Bivariat Hubungan Kadar Kolesterol Total dengan
Kejadian PAD
Peripheral Artery Disease Odds 95% P- r
Kolesterol Ratio Ccr value
Total Ya Tidak Jumlah
n % n % n % 1.777-
Normal 14 41,2 20 58,8 34 100 4.415 1(') 970 0,004 0,29
Tinggi 40 71,4 16 28,6 56 100 '
*Hasil uji bermakna apabila p<0,05
PEMBAHASAN Spearman menunjukan nilai p-value =
Berdasarkan hasil analisis, 0,000 (p<0,05) dengan nilai koefisien
ditemukan adanya hubungan vyang korelasi (r) sebesar 0,48. Nilai tersebut

menunjukan adanya hubungan positif
dengan kekuatan korelasi sedang antara
kadar GDP dan kejadian PAD. Artinya,
semakin tinggi kadar gula darah puasa
pasien, maka risiko terjadinya PAD juga
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cenderung meningkat. Selain itu, hasil
analisis Odds Ratio (OR) menunjukan
nilai 9.036 dengan 95% CI sebesar
3.303-24.718. Hasil tersebut
menunjukan bahwa pasien dengan kadar
GDP tinggi memiliki risiko sekitar 9 kali
lebih besar mengalami PAD
dibandingkan pasien dengan kadar GDP
normal. Rentang 95% CI yang tidak
melewati angka 1 menunjukan bahwa
hubungan tersebut bermakna secara
statistik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tjandra
et al (2023) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
GDP dengan kejadian PAD pada pasien
DM tipe 2 di RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou
Manado. Secara patofisiologis,
hiperglikemia kronis pada pasien DM tipe
2 dapat menyebabkan kerusakan
endotel pembuluh darah  melalui
pembentukan Advanced Glycation End
Products (AGEs). AGEs memicu stres
oksidatif dan inflamasi kronis yang
menyebabkan dinding pembuluh darah

menjadi kaku dan menebal. Kondisi
tersebut mempercepat proses
aterosklerosis sehingga terjadi
penyempitan arteri perifer dan

penurunan aliran daran ke ekstremitas
bawah akhirnya dapat menyebabkan
PAD (Soyoye et al., 2021; Zu dan Tang,
2025; Chen et al., 2024).

Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukan adanya hubungan vyang
signifikan antara kadar kolesterol total
dengan kejadian PAD. Hasil uji
Spearman diperoleh p-value = 0,004
(p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,29. Nilai tersebut
menunjukan adanya hubungan positif
dengan kekuatan korelasi lemah antara
kadar kolesterol total dan kejadian PAD.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kadar kolesterol total tetap berperan
terhadap kejadian PAD, meskipun
kekuatan hubungannya tidak sekuat
GDP. Hasil analisis 0Odds Ratio
menunjukan nilai OR sebesar 4.415
dengan 95% CI sebesar 1.777-10.970.
Hasil tersebut menunjukan bahwa
pasien dengan kadar Kolesterol total
tinggi memiliki risiko sekitar 4 kali lebih

besar mengalami PAD dibandingkan
pasien dengan kadar kolesterol total
normal. Rentang 95% CI yang tidak
melewati angka 1 menunjukan bahwa
hubungan tersebut bermakna secara
statistik.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian dengan Sabila (2024)
yang menemukan adanya hubungan
antara kadar kolesterol total dengan
kejadian PAD pada pasien DM. Tingginya
kadar kolesterol total berkontribusi
terhadap pembentukan plak
aterosklerotik pada pembuluh darah
perifer. Kolesterol yang berlebihan akan
menembus lapisan endotel yang
mengalami disfungsi dan terakumulasi
pada lapisan intima arteri. Akumulasi
tersebut memicu pembentukan plak
aterosklerosis yang menyebabkan
penyempitan lumen pembuluh darah.
Pada tahap lanjut, plak dapat mengalami
kalsifikasi dan menurunkan elastisitas
pembuluh darah sehingga perfusi
jaringan menurun dan menimbulkan
iskemia kronis pada ekstremitas bawah.
Proses tersebut merupakan dasar
terjadinya PAD (Soyoye et al., 2021).

Meskipun demikian, kejadian PAD
tidak hanya dipengaruhi oleh kadar GDP
dan kolesterol total saja. Terdapat
beberapa faktor lain yang juga dapat
berperan sebagai faktor perancu, seperti
usia, jenis kelamin, hipertensi, obesitas,

kebiasaan merokok, serta lama
menderita Diabetes Melitus. Faktor-
faktor  tersebut diketahui dapat

mempercepat proses aterosklerosis dan
meningkatkan risiko terjadinya PAD.
Oleh karena itu, kemungkinan adanya
pengaruh faktor perancu tersebut perlu
dipertimbangkan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian ini.
Penelitian ini  menggunakan desain
cross-sectional sehingga tidak dapat
menentukan hubungan sebab-akibat.
Selain itu, penelitian hanya meggunakan
data rekam medis sehingga beberapa
faktor risiko lain seperti merokok,
hipertensi, dan durasi DM tidak dapat
dianalisis.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kadar
gula darah puasa dengan kejadian PAD
(p=0,000; r=0,48) dan antara kadar
kolesterol total dengan kejadian PAD
(p=0,004; r=0,29) pada pasien DM tipe
2 di RSUD Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar
Lampung.
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